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ABSTRAK 

Sudah menjadi kodrat manusia yang diciptakan Allah untuk saling membutuhkan 

antara satu dengan yang lainnya. Supaya mereka saling tolong menolong, tukar menukar 

kebutuhan dalam segala urusan kepentingan hidup,baik dengan jalan jual beli, sewa-

menyewa, hutang piutang, bercocok tanam atau dengan lainnya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui praktik pengelolaan uang kas arisan yang dijadikan sebagai simpan 

pinjam antar anggota mengetahui tinjauan hukum islam terhadap praktik simpan pinjam antar 

anggota (Studi Kasus Komplek Kelapa Sawit Sungai Besar Banjarbaru Selatan). Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dan deskriptif dengan melakukan 

wawancara terhadap beberapa informan yang mengetahui lebih dalam mengenai arisan di 

Komplek Kelapa Sawit.Berdasarkan hasil yang diperoleh disimpulkan bahwa Arisan 

bersyarat di  jalan  Kelapa Sawit merupakan salah satu kegiatan  sosial  yang  di dalamnya  

terdapat  beberapa  anggota dan  wajib  untuk  membayar  setiap  bulannya  sampai  para 

anggota telah mendapatkan haknya dan dalam arisan tersebut disertai  wajib  simpan pinjam  

yang   di  dalam  simpan pinjam tersebut  terdapat persyaratan  penambahan  pengembalian 

simpan pinjam  berdasarkan ketentuan yang ada. Dan dilihat  dari  segi  hukum  Islam  

berdasarkan  syarat-syarat  dan larangannya,  arisan  di Komplek Kelapa Sawit masuk dalam 

kategori haram karena adanya  arisan simpan pinjam dimana adanya tambahan bunga untuk 

pengembalian uang yang dipinjam. Dikatakan haram  karena  tidak  sesuai  dengan  syarat  

dan  rukun qardh,  serta  syarat  pengembalian  simpan pinjam   wajib  dilebihkan  dan 

berdasarkan  ketentuan  pengelola  arisan  karena  penambahan tersebut  dapat  dikatakan  

sebagai  riba  dan  riba  diharamkan dalam agama Islam. 

Kata kunci : Arisan, Hukum Islam, Simpan pinjam, uang kas.  
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